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RINGKASAN

RHEGINA ABELIA. Respon Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Bawang Merah (Allium ascalonicum L) serta ketersediaan n tanah terhadap
Pemberian Pupuk Organik Limbah Sayur dan Pupuk Hayati Mikoriza di Lahan
Kering (dibimbing oleh ERNI HAWAYANTI dan IKA PARIDAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh
pemberian pupuk organik limbah sayur dan pupuk hayati mikoriza terhadap
produksi dan pertumbuhan tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Penelitian telah dilaksanakan di lahan petani di JI. Sukarela KM. 7 Kelurahan
Sukarami, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan.
Waktu Penelitian pada bulan Desember 2025 sampai Februari 2026. Rancangan
penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, dengan
9 perlakuan yang diulang 3 kali sehingga di dapatkan 27 petakan. Ada pun
perlakuannya sebagai berikut : P1= 10 ton/ha, P»= 15 ton/ha, P3 = 20 ton/ha, M= 5
g/tanaman, M= 10 g/tanaman, M3= 15 g/tanaman. Peubah yang diamati dalam
penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun per rumpun (helai), jumlah
anakan per rumpun (anakan), jumlah umbi per rumpun ( buah), berat umbi per
rumpun (gram), berat umbi per petak (kg). Hasil penelitian menunjukan bahwa
Perlakuan dari dosis pupuk organik limbah tanaman 20 to/ha dan dosis pupuk
hayati mikoriza 15 g/tanaman memberikan perlakuan terbaik dengan produksi

tanaman bawang merah sebesar 2,07 kg/petak atau setara dengan 8,28 ton/ha.



SUMMARY

RHEGINA ABELIA. Response of Shallot (Allium ascalonicum L1.)
Growth and Production and Soil N Availability to the Application of Organic
Vegetable Waste Fertilizer and Mycorrhizal Biofertilizer in Dry Land (supervised
by ERNI HAWAYANTI and IKA PARIDAWATI).

This study aimed to determine and study the effect of organic vegetable
waste fertilizer and mycorrhizal biofertilizer on the production and growth of
shallots (Allium ascalonicum L.). The study was conducted on a farmer's land on
JI. Sukarela KM. 7, Sukarami Village, Sukarami District, Palembang City, South
Sumatra Province. The study period was from December 2025 to February 2026.
This study used a factorial randomized block design (RBD), with 9 treatments
replicated 3 times, resulting in 27 plots. The treatments were as follows: P1 = 10
tons/ha, P2 = 15 tons/ha, P3 = 20 tons/ha, M1 =5 g/plant, M2 = 10 g/plant, M3 =
15 g/plant. The variables observed in this study were plant height (cm), number of
leaves per clump (leaf), number of tillers per clump (trunks), number of tubers per
clump (fruit), tuber weight per clump (gram), tuber weight per plot (kg). The results
showed that the treatment of organic fertilizer dose of plant waste 20 tons/ha and
mycorrhizal biofertilizer dose of 15 g/plant provided the best treatment with shallot

production of 2.07 kg/plot or equivalent to 8.28 tons/ha.
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BAB I PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bawang merah (A/lium ascalonicum L.) masih menjadi salah satu komoditas
hortikultura yang sangat penting di Indonesia karena perannya sebagai bumbu dasar
sekaligus bahan ramuan tradisional. Tingginya kebutuhan masyarakat menjadikan
upaya pengembangan tanaman ini pada lahan yang kurang ideal, termasuk lahan
kering dan masam, tetap sangat diperlukan. Temuan penelitian terbaru
menunjukkan bahwa meskipun lahan masam umumnya memiliki pH rendah,
tekstur tidak mendukung, dan kandungan hara terbatas, bawang merah tetap mampu
berproduksi apabila dilakukan perbaikan tanah melalui penggunaan bahan organik
seperti pupuk kandang atau kotoran ayam yang dipadukan dengan pupuk anorganik,
serta melalui aplikasi biochar dan pupuk hayati yang membantu meningkatkan
kualitas fisik dan kimia tanah (Latief, 2025). Dengan demikian, meskipun
pengelolaan agronominya lebih menantang, lahan sub-optimal tetap memiliki
peluang besar untuk dikembangkan untuk area produksi bawang merah jika dikelola
teknik budidaya tepat.

Perbaikan kualitas tanah menjadi kunci untuk meningkatkan produktivitas
bawang merah di lahan tersebut. Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan adalah
melalui pemberian pupuk organik. Limbah Sayuran tradisional memiliki kandungan
bahan organik sangat tinggi, mencapai 95%, sehingga mudah terdekomposisi dan
berpotensi dijadikan bahan pupuk organik. Kandungan nutrisi seperti kalium,
fosfor, kalsium, besi serta vitamin dalam limbah sayuran juga memperkaya fungsi
kompos dalam menunjang pertumbuhan tanaman (Lase, 2025). Menurut penelitian
Aritonang et al (2023) bahwa dosis 15 ton/ha pupuk Limbah Sayuran dapat
memberikan nilai tertinggi pada variable jumlah ankan yaitu 9,56 buah, berat
brangkasan segar yaitu 91,80 g dan berat umbi kering yaitu 53,73 g. Selain itu dosis
15 ton/ha pupuk organik berbahan limbah sayuran meningkatkan pertumbuhan

vegetatif bawang merah.



termasuk pembentukan umbi dan perkembangan diameter umbi. Pertumbuhan
tanaman mengalami peningkatan seiring bertambahnya dosis pupuk organik
Limbah Sayuran yang diberikan. Kompos Limbah Sayuran diketahui mampu
meningkatkan kelembapan tanah, menurunkan laju evaporasi, memperbaiki
struktur tanah dan menambah unsur hara makro maupun mikro yang diperlukan
tanaman (Lase, 2025)

Berdasarkan Brundrett (2016) pemanfaatan mikroorganisme menguntungkan
seperti mikoriza menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan efisiensi
penyerapan hara. Mikoriza merupakan jamur yang membentuk simbiosis
mutualisme dengan akar tanaman dan berperan memperluas daerah jelajah akar
sehingga penyerapan unsur hara, terutama fosfor, menjadi lebih optimal. Mikoriza
juga berfungsi meningkatkan toleransi tanaman terhadap cekaman lingkungan
seperti pH rendah, kekeringan, serta keberadaan unsur toksik tanah melalui
mekanisme filtrasi dan imobilisasi logam (Purwani, 2013). Kemampuan ini
menjadikan mikoriza potensial sebagai pupuk hayati, terutama tanah bermasalah
seperti lahan kering.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk hayati mikoriza
mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman. Aplikasi mikoriza dengan
dosis 10 g/tanaman terbukti menghasilkan laju pertumbuhan relatif, bobot kering
tanaman, jumlah daun per rumpun, diameter atau lilit umbi, bobot segar umbi, serta
bobot kering umbi bawang merah yang lebih tinggi dibandingkan tanaman yang
tidak diberi pupuk hayati mikoriza (Ansyar ef al., 2017).

Melihat kondisi tersebut menurut Putra dan Jalil (2018) lahan yang memiliki
kadar ion H lebih tinggi dibandingkan OH dengan pH 4,0-5,5 sehingga Tingkat
kemasamannya tinggi. kombinasi antara pupuk organik Limbah Sayuran dan
mikoriza diharapkan mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah
sekaligus meningkatkan penyerapan hara pada tanaman bawang merah. Dengan
demikian, penelitian ini menjadi penting untuk mengetahui sejauh mana kedua
input tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan, pembentukan umbi, serta serapan

nitrogen tanaman bawang merah pada lahan kering.



1.2 Rumusan Masalah

Adapun beberapa masalah yang akan menjadi dasar dalam pelaksanan dan
analisis hasil penelitian,sebagai berikut

1. Berapakah dosis pupuk organik padat Limbah Sayuran yang memberikan
pengaruh terbaik pada pertumbuhan dan produksi bawang merah di lahan
kering?

2. Berapakah dosis pupuk hayati mikoriza perpengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah di lahan kering?

3. Berapakah kombinasi pupuk organik dan mikoriza perpengaruh terbaik

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah di lahan kering?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuannya untuk mengetahui dan menganalisis respon produksi dan
pertumbuhan tanaman bawang merah terhadap pemberian pupuk organik Limbah

Sayuran dan pupuk hayati mikoriza.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh mengenai efektivitas
Limbah Sayuran sebagai pupuk organik serta fungsi mikoriza sebagai pupuk hayati
pada bawang merah. Menjadi rekomendasi bagi petani dalam pemanfaatan limbah
organik dan pupuk hayati untuk meningkatkan produktivitas bawang merah secara

berkelanjutan.
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